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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memperbaiki proses press
logo dengan teknologl seamiess pada komponen upper sepatu sport Narzio
Ole New Run 73 di PT XYZ, Jawn Timur yang mengalami cacat peeling
logo (logo mengelupas). Metode vang digunakan adalah eksperimen dengan
3 kali percobaan variasi penggunaan perekat, alas atas penutup bidang kerja
mesin press, dan pengaturan suhuo, dengan tujuan untuk mendapatkan solus
terbaik dalam mengatasi cacat tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan mesin Ultrasonik Selder Welder sebagai pengunci posisi
logo sebelum pressing. sertn penggantian alas press dan silikon ke kertas
release, berhasil nmrlp_:erngi cocat peeling logo hingga 0% (zens defect).
Selain i, waktu pressimg yang singkat yaitu 32 detik per pasang upper
tanpa memerlukan finishing manual, sehingga meningkatkan efisiensi
produksi. Dengan perbaikan ini, kualitas logo yang terpasang menjadi lebih
rata, presisi sesuni gans marking, dan menempel dengan kuat. Penelitian ini
memberikan solusi proktis wntuk mengurangi pemborosan  material,
mengefisiensi waktu produksi, dan mempertahankan kualitas produk.
Dengan demikian, perbaikan proses press seamless logo ini dopat
meningkatkan kunlitas produksi serta menjaga kepercayaan buyer tethadap
perusahaan.

Kutn kunel: seamlesy, peeling logo, pressing. ultrasonic solder welder



ABSTRACT

This studv aims to anaivze and improve the loge pressing process with
seamiless fechrology en the upper component of the Narzio Ofe New Run 73
sports shoe ai PT XYZ, East Java, which expevienced logo peeling defecix
flogo peelingy. The method wsed war on experiment with 3 jrials of
variations in the use of adhesive, the upper baxe covering the working area
of the press machine, and temperature seitings, with the aim of obtaining
the best solution to overcome these defects. The resufts of the study showed
that the use of the Ultrasonic Solder Welder machine as a lock for the logo
position before pressing, avwell ax replacing the press base from sificone
to paper, succeeded in reducing peeling defects to 26 (zero defect). fn
addition, the short pressing fime of 32 seconds pey pair of uppers. withou
the need for manual finishing, thes increasing production efficiency. With
this improvemend, the guality of the attached foga becomes smoother, more
precive acoording (6 the marking (ine, and sticks firmby. Thix studyv provides
a practical sofubion to reduce material waste, make production time more
efficieni, and maintain prodect .ﬁm.'fr_'.'. Thus, improving the seamless foga
presvine process con improve prodisction qﬁaﬁ'.l'_r ane maintain buver trust
fn e compam '

Keywords: semmless, peeling loge, pressing. wltrasonic solder welder



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri alas kaki di Inonesia berhasil memasuki pasar internasional
dengan menghasilkan berbagai jemis produk yang inovatif dan berkualitas,
Berdasarkan data Wordd Feotwear Yearbook (2023}, Indonesia termasuk
dalam 10 negara eksportir ales kaki teratas di dunia pada urutan ke-3 setelah
Tiongkok dengan pangsa pasar mencapal 63.8%, lalu Vietnam dengan
pangsa pasar 9.5%, diikuti Indonesia dengan 3,2%. Indonesia memproduks
BO7 juta pasang sepatu dengan 445 juta pasang diekspor ke berbagai negara
lainnya. -Artinya, 554% produksi alas kaki Indonesia diminati oleh
konsumen dari mancanegar

Perkembangan teknologi yang sangat pesat menjadikan dunia bisnis
memiliki lingkal persaingan yang tinggi. Semakin banyak perusahaan yang
metvediakan produk-produk berkualitas juge memperhatikan trend dan
gaya hidup, salah sahunyn faxhics (Putrm & Komariah, 2022), Sepato
termasuk salah satu produk fashion yang menjadi elemen penting dalam
berpakaian. Di era sant ini selain berfungsi sebagai alat pelindung kakd,
sepatu juga memiliki nilai estetik vang selalu mengikuti perkembangan tren
maode serta gaya hidup sehingea berperan sebapai pendukung penampilan
seseorang, bahkan dapat dijadikan salah satu barang koleksi (Setiawan &
Arif, 2021). Seinng berkembangnya zaman, model sepatu semakin beragam

jenisnya, salah satunya adalah sepatu sporr. Sepatu sport berkembang pesat
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bersamaan dengan berkembangnya material dan proses pembuatan sol nya
yang berbahan karet. Olahraga menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan
dari gaya hidup manusia sebagai usaha untuk memelihara kesehatan tubuh.
Sepatu spori merupakan bagian penting dan gaya hidup ini, dimana
berbagai merek sepatu olahmga menawarkan produk yang tidak hamya
dirancang untuk kenyamanan dan performa pengguna, tapi juga sebagm
barang mode {Cakra & Waskite, 2021 ).

Berdasarkan data dari compamy profif PT XYE dijelaskan bahwa PT
XYZ mempakan perusshann pembuatan alas kaki vang memproduksi
sgpatu sperd merek internasional berkualitas tinggi, seperti Yonex,
Moaonstar, Narzio, dan masih banyak lagi. Sepatu yang diproduksi diekspor
ke berbagai negura seperti Jepang, Korea, Susudi Arabia, Singapura, China,
dan negara-negara luinnya di Eropa. PT XY Z dikenal sebagai mitra global
dengan pengalaman selama 33 talun dalam industri sepatn. Hal ini
menunjukkon balvwa lingkup pasar perusahaan tersebut sangat luas, berarti
produk yang dihasilkan memenuhi standar uji kualitas karena produknya
memiliki kualitas tingai, Oleh karena e, perusahasn ini dipercaya oleh
beberspa merek ternama berskala intemasional. Kepuasan pelangpgan
merupakan target utama perusahsan. Produkst yang dilakukan di PT XYZ
disesupikon dengan  permintasn  Awver schingga  dituntut  untuk
menghasilkan produk yang bermutu dan selesai tepat waktu guna
menghasilkan produk vang sesual dengan standar dan permintaan buyver.

Sepatu dikatakan berkualitas spabila dalam setiap proses produksinya dupat



meminimalkan cacat yang terjadi atau mendekati zere defeci. Salah satu
sepatu spord yvang diproduksi di PT XYZ adalah sepatu spor Narzio Ole
New Run 73 vang menggunakan teknologi press seamfess untuk
pemusangan komponen logonys. Seamless merupakan teknologi dalam
proses perakitan komponen sepatu dengan tanpa jahitan sehingga hasil
jadinya mulus. Teknologi sewmless ini berperan penting dalam proses
pembuatan sepatu sport Norzio Ole New Run 73 yaitu pada tahapan
pemasangan logo sepatu tersebut, mengingat bohwa tujuan utama merek
Nurzio menilis s/ baru dengan désain logo yang menonjol pada outside
sepaty. Pada tahapan pemasangan logo dengan mesin press seamiess sepatul
spord Narzo Ole New Run 73 mengalami peefing logo vang menghambat
proses produksi selanjutnyva yaitu tahapan sewing.

Berdasarkan hal tersebut, penulis melakukan pengamatan dan
pencarian data mengenai proses seamless logo sepatu spors Narzio Ole New
Run 73. Dalam kurun walktu 5 hari kerja dengan 8 jam kerja setiap harinya,
jumlah eacat peeling logo yang terjadi sebanyak 68% dan total cacat pada
tahapan press loge pada tahapan seamiless. Sedangkan material logo sepatu
spord Narzio Ole Mew Run 73 dikirim langsung dari buver (Korea) berbahan
PL7 Slin 0.3 mm vang sudah melalui proses lamiraring dengan bahan TP
1.0 mm. Berdasarkan permasalahan dan dota tersebut, maka penulis
mengangkat judul Tugas Akhir “Analisis Dan Perbaikan Proses Press Logo
Pada Bagian Upper Untuk Mengurangl Defecr Peefing Pada Sepata Spesrt

Narzio”, yang diharapkan mendapatkan solusi untuk mengatasi masalah



tersebut agar produk vang dihasilkan lebih berkualitas dan tepat waktu,
sehingga dapat terus mempertahankan citra bak perusshaan di kalangan

konsumen.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi permasalahan dan pengamatun seluma
melaksanakan prakuk kerja di industri diterukan berbagai jenis masalah
dalam proses pembuatan sepatu, khususnya sepatu sport Narzio Ole New
Run 73 yaitu proses seam/ess-tahapan penempelan logo berbahan P Siin
0,3 mm yang sudah melalui proses laminating dengan bahan 7P 1.0 mm
pada komponen vamgp dengan cara dipress mengpunakan mesin press
hasilnyva logo mengelupas (peefing) sehingga tidak menempel dengan baik.
Permasalahan pada: proses ini mengganggu proses selanjuinya. karena
pemasangan loge dilakukan sebelum perakitan komponen lain yang
kemudian dilakukan tahap penjahitan stau sewimg. Selain itu, terjadinya
peeling logo inl menyebabkan pemborosan material khususnya logo Narzio,
sebab material logo Narzio dikinm langsung oleh buyer dari Korea,

sehingga dibutuhkan solusi untuk perbaikan pada masalah tersebut.

C. Tujuan

Tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah sebagm benkut:



|. Mengetahui dan memahami proses produksi sepatu khususnya pressing
logo dengan teknologi seamless pada upper sepatu sport Narzio Ole

Mew Run 73,

b

Mencari faktor penyebab terjadinya peeling logo pada komponen vamye
sepatu sport Narzio Ole New Run 73,
3. Menemukan solusi untuk mengatasi permasalahan peeling pada logo

sepatu sport Narzio Ole New Run 73 padn proses seamifess.

Ix. Manfaat
Manfaat dan penyusunan Tugas Akhir imi ditujukan kepada beberapa
pibak sebacai berikut;
1. Bagi penulis
a. Sebagai penerapan ilmu dan keterampilan yang telah dipelajari
selamn masa studi perkulizhan. Melalui dibuatnya Tugas Akhir
dalam pelaksanaan Praktk Kega Indusin program duad system
berupa prodlem solving | penyelesaian masalah) dan permasalahan
nyata dalam dunia industri dengan pengembangan keterampilan
menganalisis, pemecahan masalah, dan kemampuean berkomunikasi
yang baik dalam dumia kerja.
b. Menjadi tambahan wawasan dan pemahaman vang mendalam
terhadap proses produksi sepatu dengan penerapan teknologi yang
lebih canggih dan efisien, -serta menawarkan solusi terhadap

berbagai masalah vang dihadapi selama proses produksi.



2. Bagi Masyarakat

a. Sebagai sumber referensi bagl pembaca yang ingin melakukan
penelitian lebih mendalam di bidang ilmu persepatuan, khususnya
terkait proses pemasangan logo pada sepatu dengan metode
seamiess (tanpa jahitan),

b. Menjadi acuan boagi industri khusesnva industri persepatuan di
Indonesia mengenai proses pemasangan logo pada sepatu sport
dengan metode seamiess (tanpa jahitan).

¢. Diharapkan dapat mencegsh don mengatosi permasalshan yang
terjodi pada tahapan seamless. yaitu proses pressing logo yang
mengalami peeling logo sepatu spord Narzio Ol New Run 73 di PT
XYZ,

3. Bagi limu Pengetahuan

a. Menjadi ilmu pengetahuan dan bahan pembelajaran tambahan
terkait proses pressing dengan ieknologi mesin press seamiesy pada
pemasangan logo sepatu khususnya bagi mahasiswa Politeknik ATK
Yogyakartn.

b. Hasil penelitian ini dapal menjadi referensi dan sumber penelitian
bagi dosen maupun mahasiswa lain di Politeknik ATK Yogyakarta.

¢. Menjadi inspirasi bagi mahasiswa lain Politeknik ATK Yogyakarta
untuk mefakukan penelition lebih lanjut tentang proses produksi

sepatu dengan teknologl seamiess ataw tanpa jahitan.



BABIT
TINJAUAN PUSTAKA

A. Sepatu

L.

Pengertian Sepatu

Menurut Basuki (2013), kaki adalah salah satu anggota tubuh vang
hidup dan bergerak, setiap kaki manusia memiliki bentuk dan struldtur
yang asimetris dan berbedn sotu soma lain, sedangkan sepatu adalah
pakaian untuk kaki. Sepatu dibuat untuk meldungt kaki dari macam-
magcam gangguan seperti cuaca yang dingin, panas, maupun hujan dan
mefindungi kaki dari bahaya benda-benda tajam. Membuat sepatu harus
mengikuti anatomi kaki, sehingga tidak boleh sembarangan karena kaki
bergerak secarn kompleks dan memiliki tulang-tulang yang saling
berhubungan.

Wibowo (2018), juga menyatakan manuosia sast berdin legak
menanggung beban 60%% dari berat tubulnya pada kedus telapak kaki
bagion tumit. Ketika koki digunakan wuntuk bermalan dan tumit
menghentak di landasan. beban satu kaki bisa mencapai 70% dan berat
tubuh. Maka dari itw, sepatu harus nyaman ketika digunakan. Selain kaki
muanusia memiliki kewajiban untuk menopang seluruh tubuh, kaki juga
digunakan berjalan setiap harinya kurang lebih minimal 5000 langkah
bagi kategori kurang gerak hingga 12.500 langkah bagi kategor sangot
aktif {Kementerian Kesehatan RI),

Salah satu upava menjaga kesehatan kaki adalzh dengan memilih

dan menggunakan sepatu vang sesual dan nyaman untuk kaki, sepatu



yang nyaman yaitu sepatu vang memenuhi syarat-syarat standar formal
yang sesuai dengan fungsi kaki (Menz & Bonnano, 2021 ). Tetapi seiring
berkembangnya zaman, sepatu tidak kanya sebagai kebutuhan pokok
pelindung kaki manusia, namun sepatu menjadi pelengkap busana dan
fashion sivle seseorang (Basuki, 2013).

Dan beberapa definisi sepatu di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa sepatu adalah sebush slat untuk melindungi kaki yang
merupakan anggota gerak manusia yang sangat penting dari berbagai
iklim dan benda-benda yong dapat melukai kaki serta sebagai penunjang
kelengkapan busana seseorang.

Fungsi Sepatu

Pada awalnya sepatu hanya digunaksn sebagai penutup dan
pelindung kaki dan aktivitas yang dapal menimbulkan risiko cedera
pada kaki. Menurut Menz & Bonnano (2021), penggunaan sepatu
memiliki fungsi yang lebih luss doripada itw, fungst fain dari sepaty
adalah sebagai berikut;

0. Memfasilitazi aktivitas fisik pada koki agar bebas dan rasa sakit saat
melakukan berbagai aktivitas rotin,

b. Meningkatkan kinerja olahraga apabila sepatu vang dipakai sesual
dengan kebutuhan olshraga vang dilakukan.

c. Sepatu yang baik dapat mendukung postur tubuh terutama kaki.

d. Sebagai pelengkap busana dan penunjang penampilan seseorang.



e. Sepatu dopat menjadi bagian penting dan identitas dan tanda status
sosial seseorang.
3. Jenis-Jenis Sepatu
Sepatu memiliki desain. bentuk. dan penggunaan berbeda-beda
untuk berbagai kegiatan. Menurt Wisesa & M Viter (2019), jenis-jenis
sepatu dikelompokkan sesuail dengan fungsi dan tipenya, seperti berikut:
a. Sepatu kerja‘formal
Sepatu kerja adalah sepatu yang biasa digunakan untuk
kegiatan formal seperti bekerja dan seara lainnya yang bersifat
formal. Sepatu kerja terbuat don material kulit samak atau kulit
sintetis, bentuk dan modelnya disesuaikan dengan  jenis
pekerjaannya, vang didesain halus dan tetap elegan.
b. Sepatu safery
Sepatu safer atau sepatt pengamian adalah alat pelindung
diri yang wajib digunakan saat melakukan pekerasn yang memiliki
nisitko tingg untuk melindungm keselamaton pekerja dan risiko
cedera kerja. Sepafu safen biasanya berbentuk foor dan dilengkapi
steel foe atau pengeras bagian ujung yaitu jar-jar kaki yang terbuat
dari bahon besi yang berfungsi melindungt jar kaki dan bahaya
seperti kejatuhan benda-benda berat di lingkungan pekerjaan.
c. Sepatu santal/ceasuc/
Sepatu cavue! adalah sepatu yang didesain untuk acara santai

dan kegiatan sehari-hari. Sepatu casual ini didesain tidak terlalu



kaku dan formal karena lebth mengutamakan kenyamanan bagi si
pemakai. Umumnya bagisn upper terbuat dari material kulit sintetis
atau kain seperti canvas dan menggunakan owisele yang elastis,
Bissanva sepatu caswel digunakan untuk scara bermain, liburan,
atau berkumpul dengan teman dan keluarga.
d. Sepatu sport
Menurut Azhari, dkk (2015), sepatu sport atau sepatu
olahraga adalah salah satu jenis alas kaki (forvear) vang didesain
untuk  aktivitas yong berhubungan dengan olahraga karena
digunakan untuk mementhi kebutuhan manusia dalam berolahraga,
Setiap olahraga memiliki jenis sepatu yong berbeda-beda tergantung
kebutuhan, ini bertujuan agar sepatu dapat memfasilitasi kaki di
dalam berolahraga.
4. Bagian-Bagian Sepatu
Menurut Basuki (2013), sebush sepatn dispsun dari beberapa
komponen yang dirakit menjadi satu kesatuan yang disesuaikan dengan
desainnya, moka secars garis besar bagian sepatu dibagt menjadi 2
bagian yaitu:
o. Bagian atas
Lipper ndalah bagian dari sepatu yang letaknya di sebelah
atas, yang menutup dan melindungi kaki bagian atas hingga samping

kaki. Upper memiliki beberapa komponen yang dirakit menjadi



satu. Menurut Wiryodiningrat & Basuki (2007), beberapa komponen
darl upper wdalsh sebagai benkut:
1} Toecap
T cap adalah komponen bagian ujung depan sepatu vang
berdiri sendiri terlepas dari vamp. Bentuk foe cap blasanya
berupa potongan umumnya berbentuk lurus, savap, stau permata
sesusi dengan bentuk dan desain sepatu. Biasanya digumakan
pada ujung sepatu sebagai vanasi.
2) Famp
Famypr adalah kompenen dar wpper sepatil bagian depan yang
mentitupi ujung kaki bagian depan (roe) sampai tengah dan
samping bersambung dengan kedua ujung komponen guarter.
3) Evelotstay
Eveler stay pdalgh komponen pada sepatu yang memilik
desain menggunakan tali, komponen ind sebagai tempat untuk
memasang lubang mats ayam (eyeles) serta sebagai jalan bag
tali sepatu ketika mengikat pada kaki. Adanya evefer sray, tali
sepatu menjadi awet tidak cepnl putus dan sepatu dapat
dikencangkan sesuai dengan kebutuban.
4) Evplet
Evelet atau lubang tali sepatu adalah lubang kecil biasanya
berbahan logam  yang  berfungsi sebagal tempat untuk

memasukkan dan mengikat tali pada sepatu. Eveler terpasang di



3)

6)

7

8)

sepanjang eveled sigy pada sepahy, tali sepatu bisa diatur
kekencangannya  ketika dipaksi melalui tali sepatu yang
dipasangkan pada evelet-evelet lersebut.
Shoe lace

Shoe face atou tali sepatu adalah tali untuk mengencangkan
sepatu, sehingga terasa pas dan nyaman ketika sepatu digurakan,
Adanya fali sepatu dopat memastikan sepatu tetap berada
ditemnpatnya ketika sepatu digunakan oniuk beraktivitas,
COarier

(Quarier adalsh komponen yang tempatnya di bagian
samping sepatu dari perbatasan vamp ke samping sampai dengan
ared tumil Pada setengah pasang sepatu terdapat 2 quarter yailu
guarter inside bersda di samping dalam dan guarter outside
yang berada di samping luar:
Tongue

Tongue atau Lidah adalah komponen sepatu yang menutupi
pada baginn punggung kaki atau gemur kaki yang dissmbungkan
dengan lengkung tengah komponen vamp sebagai pelindung
koki agar tidak kemaosukan bendz-benda kecil dan menjags kaka
agar tidak sakit akibat pesekan tali sepatu.
Lining

Lining adalah pelapis pada bagian dalam upper sepatu.

Bahan yang dipakai untuk fiming adalah kulit atun bahan tekstil



9)

sejenis yang biasanya berbahan lembut sehingga menciptakan
kenyamanan ketika sepatu digunakan.
Top line

Ty line adalah garis tepi bagian atas sepatu, menjadi garis
batas antara kaki dengan wpper sepatu. sebagai lempal atau
lubang dimana kaki dimasukkan ke sepatu. Top Jine bisa juga
disebut Aeef collar Tap fine termasuk bagian penting dan sepatu
korena berperan -memastikon kenyamanan dan perlindungan
knki padn ares mata kaki.

10} Back counter

Back counter adalsh komponen vang digunakan untuk
menttup sambungan bagian belakang dan juga menjadi variasi
yang disambungkan dengan guarter. Back counter memiliki
fungsi untuk memperkuat sambungan antara 2 geearer.

11} Back Stay

Back stay ndalah komponen lain sejenis back counter yang
berada di ares tumit yang berguna untuk memperkuat bagian
belakang sepatu karena fungsinya sebagai penahan seritn
menjepit bagian tumit koki, selain itu juga membantu menjaga

bentuk sepatu.



b. Bagian bawah

Bartom adalzh bagien sepatu vang terletak di bawah sebagai

pijakan kaki, vang berguna melindung telapak kaki dari benda-

benda tajam, komponen-komponen fottom adalah sebagai berikut:

h

3)

Ansofe

fnsofe gt sol dalam merupakon komponen tempat
melekainyn antora shee wpper dengan shoe  hottom yang
langsung  bersentuhan dengan telapak koki, sehingga harus
mempunyai sifat-sifat fisik vang baik apar memberkan
kenyamanan pakal pada kaki. fnsefe bisa dilepas pasang sesuka
hati dan perlu dijaga Kebersihannya,
Midsofe

Misdvole adalah sol tengoh, letaknya disntara inzole dan
mutsale. Sol i merupakan perantara yang menghubungkan
ingole dengan outsole yang berfungsi sebagai bantalan yang
dapal memberi kenyamanan dan menyerap benturan setiap kali
kaki menapak.
Chtsanle

Curtsele adalah komponen fotom paling luar bagian bawah
sepaty yang langsung bersentuban dengan tanah, memiliki
fungsi sebagai alas sepatu untuk menjaga telapak kaki ketika

berjalan dan memberikan cengkersm saat berjalan. Biasanya



dibuat dari bahan yang awet seperti karet. plastik. kulit sintetis,

atuu kayu.

B. Sepatu Sport

pet

Pengertian Sepatu Spart

Dalam melakukan aktivitas berolahraga tentunya memerlukan alat,
pokaian, dan pendukung lain untuk menunjang aktivitas tersebut agar
nyaman dan aman, salah satunyn adalah sepatu. Sepatu spert atno sepatu
olahraga adalah bagian perlengkapan tubub dalam berolahraga yang
melindungi kaki dari panss. benda tajam. dan kotoran (Maulidon &
Waskito, 2021).

Sepatu olahrags didesain khusos untuk mendukung olahraga vang
membutuhkan perhatian lebih daripada hanva sekadar begjalan atau
aktivitus sehari-han, sehingga kenyamanan akon bergeniung pada
kesesuaian fungsi dan guna sepatu olahraga tersebut saat dikenakan
pada tubub (Putra & W Anf 2020).

Tenis-Jenis Sepalu Spors

Sepatu spert atau sepatu olahraga memiliki banysk jenis dan
macamnya sestai kebutuhan olahraga yang dilakukan. Pengelompokan
jenis-jenis sepatu dalam berolahraga ini bertujuan agar kinerja olahraga
meningkat sebab fasilitas dari sepatu olahraga vang digunakan. Sepatu
olahraga memiliki beberapa jenis di antaranya ada sepatu sepak bola,



sepatu basket, sepatu bulu tangkis, sepatu running. sepatu hiking, sepatu
roda. sepatu veller, sepatu skatebaard, dan masth banvak lagi.
. Desain Sepatu Sport

Menurut Wisesa & M Viter (2009, desain adalah kombinasi iimu
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman hidup mamosia yang
memberikan gambaran kepada apresiasi dan adaptasi dan lingkungan
sekitarnya. Hampir seluruh benda yang digunakan oleh manusia dari
ujung rambut hingga vjung kaki adalah hasil karya dan sebuah desain,
Membuat desain alas kaki tidok dapat dipisahban dari fungsinya. Karena
awal digunakan atau dibuatnya sebuah produk adalah karena banyak
terkait dengan kehidupan manusia vang dikarapkan memiliki fungsi
yang dapat mempermudsh kehidupan manusia sehari-hari (Kevin &
Huddiansyah, 2018}

Wiryodinimgrat & Basuki (2007} menyatakan babwa desain bagian
atas sepatu (upper) sangal berpengaruh pada bentuk dan sebuah sepatu,
oleh karena itu titik penting pembuatan desain sepatu terletak pada
bentuk desamn wppernyn. Untuk mendesain sepatu spor ketentuannya
sesuni dengan sifatnya yaitu bebas dan sportif. Maulidan & Waskito
(2021) juga menjelaskan bahwa aktivitas olahraga memerlukan sirkulasi
udara yang baik agar kaki tidak lembap dan mudah berkeringat serta
nyaman ketika digunakan. Sehingga desain material wpper yang baik

digunakan untuk menjaga sirkulasi udara adalah material mesh untuk



komponen vamp atau bagian depan sepatu, schingga sirkulasi udara
akan tebih baik melalui bagian depan.

Menurut beberapa pendapat di atas dupat disimpulkan bahwa desain
sebunh sepatu sport merupakan proses perancangan suatu karva vang
menghasilkan produk mncangan (sepatu spore), dengan memperhatikan
kegunasn., fungsi. dan material yang digunakan dan sepatu vang akan
dibual tersebut.

. Pola Sepatu Sporr

Pola atan disebul pettern adalah alst untuk membantu proses
pembuatan sepatu. Menurut Kevin & Huddiansyah (2018), pela sepatu
dapat dibuat dengan berbagai cara, bisa dengan sistem copre oof last otau
juga sistem geometns. Namun, sistem copy of fast merupakan cara yang
banyak dipakoi karena tingkat akurasinya yang lebih tinggi danipada
metode lainnya, Menurut Wiryodiningrat & Basuki (2007), untuk
membuat pola dor sustu desamn sepau membutublon master pola,
muster pola tersebui berasal dari mengeopy acuan atou dengan sistem
copy of fast, Pembuatan pola sepatu dengan sistem copy of fast yaitu
mengubah dari benda bentuk 3 dimensi berupa acuan sepatu ke dalam
bentuk 2 dimensi seperti pola sepatu atau dalam bentuk file di soffwane
desain seperti CorelDRAW, Deleam Crispin, dIL

Pembuatan pola sepatu lengkap terdiri dan pola bagian atas alas kaki
{shioe upper) dan pola pelapis atau dalam sepatu yang menyentuh kaki

secara langsung, semuanya dibuat secara detail tap-tiap komponen.



Pola sepatu 2 dimensi tersebut dirakit dan diubah menjadi produk 3
dimensi yaitu sepatu. Oleh karenma i, pembustin pattern sepatu
olahraga sangatlah penting dan harus dikuasai sebelum membuat sepatu.
. Konstruksi Sepatu Spor

Pada industri persepatuan, bagaimana cara merakit dan melekatkan
antara shoe upper dengan shoe boitom agar lepat pemasangannya horus
diperhatikan. Oleh knrena itu, metode konstruksi sepatu menjadi sangot
pokok karens tojuan utama dan-metode konstruksi sepatu adalah uniuk
keenakan pakni atan fiteimg Sepatu lersebut, sehingea aspek kenyamanan
pakai dan kekuatan produk sangat diperhatikan dalam perancangannya
Metode konstruksi mempunyai  ciri-ciri  vang spesifik, teknik,
kekhususan, dan penggunaan yang berbeda-beda (Basuki, 2014).

Proses konstruksi bagian hottom uniuk sepatu sport bisa dilakukan
dengan metode cemented dan injection molding. Cemented yaitu metode
konstruksi sepatu yang dikerjokan secars maneal dengan pemberian
lapisan perekal pada permukaan wpper yang lelah dibentuk melalui
proses festing dan permukasn borom yang telah dikasarkan. Kemudian
wpper dan botiom vang telah disatukan dipress dengan mesin bertekanan
tinggi agar dapat menyatu dengan baik. Kelebihan metode ini adalah
sepatu menjadi ringan. rapi, nyaman dipakai, harganva terjangkan, dan
waktu produksinya cepat. Mamun kekurangannys adalah kurangmya

durabilitas serta ketahanan dan sambungan epper dengan botiom.



Sedongkan fnjection  molding menurut Supandi, dkk (2024)
merupakan sebuash metode mengubsh produk berupa biji plastik
menjadi berbagai produk kebutuhan sehari-han. Faradini (2018) juga
menjelaskan proses injection molding merupakan proses dengan
kecepatan tinggi dan otomatis yang digunakan untuk memproduksi
produk plastik dengan geometnt vang kompleks. Dalam  industri
pembuatan sepatu, metode ini digunakan untuk membuat owisele sepatu
dengan melibatkan serangkaion langkah kena yang kompleks dimula
dori mengubah butiran plastic gramele menjadi lelehan plastik untuk
dialirkan dengan cara disuntikkan melalui no=zfe lahi ditekan ke dalam
masld atau cetakan bottom sepaty yang kemudian dirapatkan oleh mesin
ratary infection molding, Bahan plastik vang telah ditsikan ke dalam
mold kemudian akan berputar untuk mengalami proses pendinginan
hingga owtsofe mengeras dan menyatn dengan wpper  kemudian

dikeluarkan dan cetakan setelah dibuka.

C. Bahan Pembuatan Sepatu
Menurut Wiryodiningrat (2008), sifat-sifat pokok yang harus
dimiliki bahan yang akan dikerjakan untuk pembuatan sepatu adalah dapat
menaban panas dan nyaman/enak dipakal (comforable). Bahan utama yang
dipakai untuk membuat sepatu adalah kuolit samak (feather), kulil sintetis,

kain (fabric), karet, dan plastik.



I

Leather (kulit samak )

Kulit samak adalah kulit dari binatang yang telah dilakukan proses
penyamakan. Binatang yang biasanya disamak kulitnya untuk dibuat
menjadi sepatu‘alas koki ndalah sapi, kambing. domba, kuda, kerbau,
buaya, ular, biawak, ikan pari, dan lain-lam. Kulit samak adalah satu-
satunya bahan yang cocok digunakan dalam pembuatan sepatu untuk
jangks wakiu yang lama. Kulit samak memiliki sifaf-sifat khusus yang
berbeda dengan bahan lain dan untuk setiap jenis kulit memilik sifat
vang berbedn pula, sifat-sifal khusus' tersebut meliputi: grade atau
kualitas kulit, kemuluran, ketebalan, wama, struktor, dan jarfingan.
Kaulit Sintetis

Kulit sintetis merupakan bahan pengganti kulit samak, yang dibuat
menyerupai kulit semak meskipun tidak ada unsur kulit di dalamnya.
Kulit sisntetis lebih banyak digunaksn karena selain harganya murah
kemudian mudsh didapatkan, jugs ragomnya lebih banyak daripada
kulit samak. Namun kulit sintetis memiliki kekurangan yaitu tidak awet
atau mudah rusak dan tidak ramah lingkungan,

Kain {fabric)

Kain adalah bahan untuk membuat sepatu vang paling wmum
digunakan sebab harganya terjangkau. Dalam pembuatan sepatu,
biasanya kain dipergunakan sebagai bahan untuk bagian atas sepatu
(upper) atan bahan pelapis sepatu ( Mwing). Kain berasal dan tumbuh-

tumbuhan seperti kapas, rami. goni atau serat nanas, dan ada juga kain



berasal dan binatang seperti kain sutra dan wol. Kain dijual dalam
bentuk pulungan (redf) dengan berbagal macam ukuran panjang dan

lebar.

. Karet

Menurut Wiryodiningrat (2008) bahan karet bernsal dari feeex atau
getah pohon karet vang memiliki komposisi tertentu, warnanya seperti
susu. Padn industri persepatunn bahan karet biasanya digunakan untuk
pembuatan sol sepatu, karena bahannya elastis, mhan terhadap gesekan,
tahan air. dan juga awet Faktor-fokior yong dapat mempengoruhi
(mempercepat) kerusakan karet adalah oksigen dani wdara, ozon, cahaya,
dan panas. Demi meningkatkan muty hasil barang jadi maka diperiukan
bahan-bahan fambahan di dalsm pengolahannva seperti: bahan
vilkanisasl, activater, soffener dan plasficizer  antioksidan. bhahan

pengisi atau filfer, dan bahan pewama

. Plastik/Bahan Sintetis

Meningkatnya perkembangan teknologi produksi sepatu juga
terlihat dari’ penggunasn bahan baku pembuatannya. Bahan-bahan
sintetis dihampkan dapat menjadi pengganti atou pelenghkap bahan kulit.
berkat adanya kecanggihan teknologi, maka terus diupayakan dapat
menyamai sifal kolit. Bahan sintetis ada banyak jenisnya, umumnya
merupakan bentuk kain dilapisi plastik sehingga memiliki sifat tahan air
(waterproaf). Menurut Wirvodimngrat (2008} bahan-bahan sintetis

dapat diklasifikasikan menjadi beberapa di bawah ini:



a) Karet-karet termoplastik TPR (Thermoplastic Rubber), PVC (Poly
Vinwl Chioride), dan TPU | Thermoplastic Palyirethane).

by PUR (Polvurethane Rubber) vang merspakan komponen ganda
polvurethane, bahan dasarnya polvester dan polvether.

el EVA(Ethyl Vinwl Acetare) dengan macam-macam kombinasi.

D. Definisi Logo

Menurut Agustina, dkk (2021) logo bukan hanya sekedar nama atau
simbol, melainkan wajah dari sebuah merek. Adanya logo, konsumen dapat
dengan mudah mengenal sehush produk dan dapat mengaitkan asoisasi
tertentu. - Maka dan itu logo harus bisa merepresentssikan produk yang
dibawanya.

Said {2019} menyatakan, sebuah perusahaan dalam menciptakan
desain logo yang efektif tidak hanya menampilkan unsur-ensur visual vang
estetis dan menarik namun  hal yang terpenting adalah mampu
menyampaikan maksud. pesan, dan informasi tertentu tentang sebuah
produk seperti yang ditnginkan. Meskipun logo harus terlihat sebagai pusat
visual namun sebaiknya tetap sederhana dan Gdak terlalu momit agar mudah
diingat dan dapat menartk konsumen yang ditargetkan. Tetapi tetap, logo
tidok dimaksudkan untuk menjual, pamun hanya sebagai identitas vang
mewakili dari sebuah produk atau perusahaan.

Januariyansah  (2018) menyampakan, penciptaon logo tidak

dilakukan secars sembarangan, terdapat ketentusn-ketentuan yang harus



diperhatikan dalam membuat logo, di antaranya: 1) eriginal atau asli,
mizmiliki nilai khas. keunikan dan berbeda, 2) Memiliki tingkat keterbacaan
yang tinggi meskipun ditampilkan dalam berbagai ckuran dan media, 3)
Sederhana namun dapat merepresentasikan produk yong dibawanya dalam
wakiu singkat, dan 4) Memorabfe atay mudah diingat karena unik dan
berbeda,

Berdasarkan berbagai pendapat yang telah disampaikan di atas,
dapat disimpulkan bahwa logo adalah simbol atau representasi visual dan
sebuah produk maupun perusshasn vang menjadi identitas pengenalan
dalam rangka menawarkan produk maupun jasa sebuah perusahaan kepada
khalayak atau konsumen,

. Teorl Perekatan

Perekat adalah bahan vang dinplikasikan pado permukoan benda
untuk menyatukannya secara permanen melalul proses pengikatan perekat.
Perekat adalah zat yang mompu membentok ikaton pada masing-masing
dard 2 bagian ketika objek akhir terdiri dari 2 bagian yang direkatkan
bersama (Ebnesajjad, 2011). Teori adhesi mekanik perekatan yang baik
hanya terjodi ketika perekat dapat masuk ke lubang atan celah dan
ketidakteraturan lainnya dari permukaan bohan yang akan direkatkan
(Utomo & Davadi, 2023) .

Industri alas kaki sangat erat kaitannya dengan perckat karena

pembustan alas kaki melibatkan trapsformasi dan perakitan berbagai



komponen yang terbuat dari beberapa bahan, dimana perekat yang berbeda
memainkan peranan penting. Pembuatan alas kaki merupakan suatu proses
perakitan bagian komponen yang terbuat dan beberapa bahan yang berbeda.
Daya rekat pada perekatan sepatu dopat ditingkatkan dengon modifikasi
permukaan bahan wpperdsofe dan juga modifikasi formulasi perekat.
Perekatan memiliki kinerja yang berbeds tergantung pada jenis sepatunya,
sepatu olahraga (sport) dun sepatu keamanan {safery) sangat membutuhkan
kekuvatan tkatan perekat, kareno kondisi yang menuntut bagaimana sepatu
tersebut digunakan, di sisi lain untuk sepaty coreal stan sepaty mode tidak
begitu ketat dalam hal tersebut (Calpena, dkk, 2019}

Teknologi modern alas kaki dan konstruksi laimnys melfakukan
penggunaan perekat yang luas, Kecuali untuk bagian atas (ipper) kadang-
kadang dirakit dengan jahit tungpal (Al dick, 2020}, Dalam industn sepatu,
sifit perekat sangat penting untuk menjomin kualitas produk. Oleh karena
itu, penting untwk memahani ketashanan perekat gung menyesuaikan proses
produksi manufakfur. Dalam proses penyambungan, pemilthan perekat
harus mempertimbangkan kemampuan adhes: yang  sesuai  dengan
karakteristik bahan yang digunakan. Pemilihan jenis perekat yang optimal
untuk sambungan perekat merupakan hal yang tidak mudah karena bahan
yang dipilih untuk sepatu adalah yang dapat meningkatkan kompleksitas
proses pembuatan dan bisa memberikan penyatuan antar bahan demgan baik

(Pagva, dkk. 2013).



Menurut Liminana, dkk (2020) dalam proses produksi sepatu,

berbagai jenis perekat (adhesive) digunakan untuk menyvatukan bagian-

bagian sepatu seperti sole, upper, insole, dan fining. Berikut adalah jenis-

jenis perekat utama yang digunakan dalam industn sepatu:

b

Polwrethame (PL} adhesive

Digenakan untuk bonding wpper ke insole dan komponen bagian
dalam lainnya.

Spray adhesive (aoragal)

Digunakan untuk pengeleman cepat dan merata, pengaplikasiannya
dengan cara disemprotkan karéna umumnya berbentuk pelarut. Biasa
digunakan untuk menempelkan komponen foam fabric dan fining.
Thermaplastic adhesve

Perekat laminas: berbentuk kain stau kulit sintetis dalam jumlah
besar. Penggunaannya dengan ditempelkan menggunakan mesin hos
press. TPL dan E£V4 adaloh termasuk jenis dan thermaplastic adhexive
yang telah dinlah menjadi lem Aot mele sehingga bisa berfungsi sebagni
thermoplasiic adiesive.

Palvvimyl acetare

Digunokan untuk menempelkan kompomen sepatu bagian dalam

vang tidak terkena beban berat ataupun tarikan seperti penpeleman

label, omamen, logo, atau bagian atas rongwe (lidah) sepatu.



5. Hot-meft adhesive
Berbentuk batangan atau lembaran vang dipanaskan hingga meleleh,
untuk menempelkan cownter, foc puff, dan insole fasting. Perekat ini
cocok untuk proses pembentukan wpper ke bentuk sepatu. Perekat ini
banyak digunakan dalam industri-industn besar.
6. Water-bosed adhesive
Water-hased adhesive atau lem berbasis air, biasa digunakan untuk
menempelkan insole, foam padding, dan kain pelapis dalam lainnya.
Pereknt ini memiliki daya rekat vang tinggi dan tahan lama.
7. Super glue
Digunakan untuk perbaikan kecil atau aplikasi mstan di komponen
kecil. Sifatnya sangat cepat kering mamun kurang fleksibel untuk
aplikasi komponen utama pada sepatu.
8. Nuatural rubber adhesive
Nettura! rubber adhesive biasa digunakan dolam pembuatan sepatu

handmade. Sifatnya ramah lingkungan dan Aeksibel.

. Teknologl Seamless

Menurnt Duarte, dkk (2020} teknologl seamiess dafam mdusir
sepatu mengacu pada metede pembuatan bagian atas sepatu {wpper) tanpa
menggunakan jahitan. Teknologi ini memanfaatkan teknik seperti rajutan
digital (dfigital knitting) atzu pengelasan panas (feat welding) unuk

menciptakan struktur satu bagian yang utuh. Hasilnya adalah sepatu yang



lebih ringan, nyaman, don memiliki tampilan estetika yang bersih.
Teknologl imi menvederhanakan proses produksi. mengurang biaya,
meningkatkan efisiensi, dan memungkinkan produksi massal yang dapat
disespaikan dengan permintaan konsumen,

Menurot Maunlyda (2022)  proses secmfess diawali  dengan
menempatkan komponen wpper ke dalam cetakan aton meld yvang sudah
disediskan. Setelah itu dilakukan proses pengepressan awal dengan
menggunakan mesin press panas untuk mengaktifkan lem atau perekat pada
komponen wpper, kemudian dilanjutkan dengan press tahap kedua dengan
menggunakan mesin presy dingin untuk mengunci lem alau perekat dengan
komponen wpper tersebul. Mesin press adolah mesin yang sangat
dibutuhkan dan sering sekali digunakan dalam industn proses permesinan
dan mekanik.

Rafi, dkk (2020) menjelaskan bahwa mesin press digerakkan
menggunakan  tekanan  yang  mempunyai kinega  bebas  dengan
memanfastkan tekanan yang dihasilkan secara mandin untuk setiap mesin,
Salah satu fungsi dam mesin presy adalah sebagai alat pelepas atau
pemasang bantalan. Teknik penggunaan mesin press ini sangat banyak
digunakan dalam ruang lingkup dunia industri sehingga tidak sedikit pula
perusahaan yang sudah memakai afal tersebut. Mesin press digunakan untuk
memasang benda (bantalan) yang sulit dipasang secara manual, sehingga

tidak perlu banyak tenaga besar untuk mengaplikasikannya.



. Mesin Ultrasonik Solder Welder

Pengelasan ultrasonik stim wferasonic welding adalah proses
pengelasan solid-srate yang menghasilkan penpelasan dengan aplikasi
energi  petaran  lokal frekuensi tingg, pengaplikasiannyas  dengan
menyatukan benda kerja di bawah tekanan. Dalam prosesnva. tidak
membutuhkan baut penghubung; sekrup. paku, atau perekat yang digunakan
untuk mengikat stau menyatukan bahan menjadi satu. Untuk mencegah sifat
vang tidak difnginkan yang mungkin dapat terjadi dari paparan subu tinggi,
maka subu yang digunakan untuk proses pengelasan ateu penggabungan
Jjouh di bawah titik leleh bahan (Mulyadi. dkk. 2024).

Pengelasan ultrasonik pada material termoplastik menipakan proses
yvang membuotuhkan enerpl panas yang timbol dan gerakan mekanis
berfrekuensi tinggi untuk melakukan penggabungan atau penyatuan,
Gerakan tersebut dihasilkan melaln konversi energi listnk berfrekuensi
tinggi menjadi getaran mekanis frekuensi tinggi (Wibowo, dkk, 2022),
Gerakan mekanis yvang digplikasikan akon menimbulkon gesekan pada
komponen, sehingga menyebabkan matenal menjadi leleh pada permukaan
arex sambungan sebab energl panas yang dihasilkan, kemudian lelehan
inilah yang membentuk ikatan antar bagian yang disambungkan. Kelebihan
dari teknik ini terletak pada kemampuannya dalam menciptakan kekuatan
ikatan yang tinggi hanya dalam hitungan detik. Selain itu, pengelasan
ultrazonik tergolong ramah lingkungan karena hanya memerfukan sedikit

energl namun lefap dapat memberikan hasil pengelasan yang permanen.



serta menghemat biaya serta bersih atau tidak menghasilkan limbah.
Meskipun demikian., kemampuan pengelasan  ultrasonik  memiliki
keterbatasan vaitu teknik ini hanya berlaku pada material yang tingkat
ketebalannya rendah. Karepa jiko suatu material memiliki ketebalan yang
relatif rendah, maka titik lelehnya juga relatif cepat dan sebaliknya apabila
tingkat ketebalan suatu matenal relatif tinggl makan skan sulit untuk

mendapatkan hasil vang optimal (Trawan, dick 2020),

. Cacat Peefing Logo

Menurut Burhanuddin & Sufistivowati (2022}, produk cacat (defect)
merupakan produk yang hasilnya belum atau bahken tidak memenuhi
standar mutu yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Pada proses produksi
sepatu, tidak lepas dari adanya kesalshan yang terjadi, sehingga
menyebabkan terjadinya kecacatan dalam suntu produk. Andespa (2020},
menerangkan balvwa produk yang mengalami cacat secara ekonomis dapat
diperbaiki dengan menambah biaya  tertentu  namun  mengakibatkan
perusahasn mengalomi  kerugian dengan lebth besar akibat tidak
terkendalinys produk cacat. Kegiatan produksi telah dilaksapakan sesuai
dengan perencanaan dan sudah melalui proses pengawasan entah dari bahan
baku maupun proses produksinya, namun kenyataannya masth banyak
terjadi ketidaksesuaian antara produk vang dihasilkan dengan produk yang

diharapkan. Banyak jenis cacat vang terjadi dalam proses produksi sepatu,
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salah satunya adalah cacat peeling logo atau pengelupasan komponen logo
dari komponen vamp.

Kata “pecling” dalam bahasa Inggns berarti “mengupas” atau
“terkelupas” dalam bahasn Indonesia, sesuai dengan KBBI. Kata ini dupat
merujuk pada proses pengangkatan lapisan terluar dari sesuatu. Secara
keseluruhun peefing logo mengacy pada kondisi dimana logo pada suatu
produk mulai terkelupas atau terlepas dari permukaan. Hal ini bisa terjads
pada produk seperti sepatu, pakaian, atau barang elektronik (Dictionary,
2025).

Menurut Paiva, dkk (2013) peefing logo pada sepatu adalah kondisi
dimana logo yang menempel di permukaan sepatu, bidsanya pada
komponen lidah (tongwe), samping (guarer), atau bagian tumit (back
counter) mengalami terkelupas, mengelupas. atau terlepas sebagian maupun
seluruhnya. Hal ini termasuk ke dolam bentuk cacat atwn defecr yang dapat
mempengaruh estetika, daya jual, dan persepsi kualitos sepatu. Beberapa
jenis logo yang rentan mengalami peeling adalah di antaranya: 1) hear-press
logo (ditempel dengan panas), 2) sablon atau cetak layar, 3) sricker atau
transfer vimyd, dan 4) pateh bordir yang tidak dijahit dengan baik. Pereloat
yang berbeda memegang peranan penting, karena tanpa perekat, sepatu akan
kehilangan bentuk dan struktumya. Sambungan perekat pada sepatu bekerja
pada berbagai jenis tekanan, yang paling tidak menguntungkan adalah
tekanan peel. Oleh karena itw, uji kekuatan pee! merapakan salah satu uji

yang umumnya dilakukan untuk mengevaluasi kinerja sambungan perekat
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(Calpena, dkk. 2019). Pemyebab peelimg atan kerusakan logo dar

permukaan sepatu adalah sebagai berikut:

L.

b

Kualitas perekat atau bahan logo yang rendah

Penggunaan perekat vang tidak sesuai atau berkualitas rendah dapat
menyebabkan logo tidak menempel dengan kuat padas permukaan
sepatu. Kesalahan dalam aspek-aspek ini dupat menyebabkan kegagaian
adhesi dan akhimya terjadi pengelupasan logo (Paiva, dkk, 2013},
Proses press tidak sempurma

Prosis press tidok sempurna diakibatkan periakuan permukaan yang
tidok memadai dalam persiapan  menuju  press  logo, seperti
pengamplasan mekanik dan aplikasi primer kimia yang sangat penting
untuk meningkatkan kekuatan adhesi antara bahan kulit, pefyurcthane

(PLN. dan karel thermoplastic | TR) (AL, dkk, 2020).

- Paparan lingkungan langsung dalam waktu lama

Suhu yang tinggi. sinar matahan langsung, kelembapan berlebih
dapal mempercepat depradasi material perekat, menyebabkan logo
mengelupas (AlL, dkk, 2020).

Penggunaan berlebihan atau perawatan buruk

Aktivitas fisik pengguna sepatu yang berat dan berlebihan dalam
jangka wakin vang lama dapat mengakibatkan gesekan dan tekanan
berlebih pada area logo. sehingga memicu pengelupasan (Al dkk,
2020).



L. Tinjanan Hasil Penelittan Terdahulu

Menunut Rasyid (2024), cacatl pee! off logo disebabkan oleh proses
penempelan logo yang kurang sempurna. khususnya terkait durasi dan
repetisi pressing mesin welding yang memerlukan penvesuaian, Mesin
weddfinmg ini diopernsikan dengan cara menginjak pedal menggurakan kaki.
Untuk mengatasi pee! off, dilakuokan metode eksperimen guna menemukan
kombinasi durssi dan repetisi pressimg yang optimal. Kombinosi terbaik
yang ditemiukan adalah 3 detik welding, 4 detik coplime. Ialu 4 detik welding
kembali. Pressing welding dilakukan dua kali dengan jeda pendinginan,
disertai proses fnixhing manual untuk merapikan pinggiran logo vang tidak
tertekan cetakan menggunakan alat bantu seperti gunting kuku, Proses ini
membutuhkan waktu lebih lama karena memiliki banyak tahapan.

Maulyda (2022), menyebutkan bahwi pee! off merupakan cacat
vang paling serng muncul pada proses seamfess. Cacat imi berupa
pengelupasan komponen variasi vamypr 3 stripes dan upper setelah pressing.
Komponen 3 stripes berbahan PLU Hulex Mono Ec-T Flar 1,0 mm. Proses
persiapannya melibatkan peletakan logo pada cetakan tanpa perekat, setelah
sebelummnya dilakukan pembersihan mofd dengan cara disemprotkan cairan
gun agar hasil pressimg lebih optimal. Cetakan (wro/d) berbahan besi dibuat
sestal desain wpper, dimana | cetokan digunakan untuk | desain. Pada
proses ini digunakan 2 mesin, yaitu et press dan codd presss, masing-masing
membutuhkan waktu 35 detik setiap prosesnya sehingga total waktu

pressing satu pasang upper mencapai 70 detik.
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Adapun peefing logo yang ditehti dalam Tugas Akhir ini berupa
pengelupasan logo berbetuk huruf dan permukaan komponen vamp setelah
proses pressing. Penyebabnya adalah kesalahan penggunaan perekat dan
alas penutup permukaan komponen yang sedang dipress. Penyelesaionnya
dilakukon melalui metode eksperimen sebanyak 3 kali dengan vamasi
penggunaan perekat dan pengaturan suhu yang berbedn. Solusi yvang
diterapkan yaitu dengan menggunakan mesin Ultrasonik Solder Welder
sebagai pengunci logo agar tidak bergeser saat pressing. Selain itw. bahan
alas penufup atas permikasn komponen pada bidang kerja mesin press
diganti dari silikon menjadi kertas release guna memperoleh hasil yang
lebil optimal.

Berbeda demgan penelitian  sebelumnya, Tugas Akhir ini
menggunakan | mesin press yvaitu mesin hidrolik oromativ muiti-mold yang
memiki 3 bidang kerja vang dapat diatur sekaligus sebagmi pemanas dan
pendingin. Proses pressing menjadi jauh lebih efisien dari segi biaya dan
wakiu produksi karena tidak memerlukan tambahan biaya untuk pembuatan
atau pembelion cetakan (medd). dan hm;rn membutuhkan waktu 32 detik
untuk pressing | pasang wpper, termasuk  proses pemanasan  dan
pendinginan. Selain itw, tidak diperlukan tahapan fimishing manual,
sehingga prosesnya dapat lanpsung dilanjutkan ke bagian guality control
untuk dilakukan pengecekan sebelum ke tahapan selanjutnya yaitu sewing.
Hasil pressing logo vang dihasilkan rata, prosisi sesuai gans marking, dan

menempel dengan baik. Dengan demikian, Tugas Akhir ini menghadirkan
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pendekatan yang belum pemnah dibahas dalam penelitian sebelumnya, serta
menawarkan solusi yang lebilk efektif dan efisien dibandingkan penelitian

lain terkait permasalahan serupa.



BABITI
MATERI DAN METODE KARYA AKHIR

A, Materd Tugas Akhir

Materi dalam Tugas Akhir ini adalah sepatu sport Narzio Ole New
Run 73, Sepatu speri Narzio Ole New Run 73 memiliki komponen logo
yang herbahan PU7 Slin 0.3 mm yang sudah melalul proses laminating
dengan bahan 7L 1.0 mm sehingga menggunakan metode seamiess dalam
perakitannya. Yang men_jadi permasalahan adalgh pemasangan logo pada
proses produksi. sepatu tersebul mengalami kendala vaitu terjadi cacat
berupa pengelupnsan pada logo yang terpasang di komponen wamgp.
Permasalohan ini dianggap penting untuk diselesatkan karena berkaitan
dengan efisiens: waktu dan material produksi sepatu sposr Narzio Ole New
Run 73. Terjadinya cacat berupa peeling logo sepatu menyebabkan hasil
enetpuet kerja seamiess tdak sesum target bahkan juga mengakibatkon proses
selanjufnya yaitu tahapan sewing menjodi terfunda don menyebabkan
pemborosan material khususnya logo Narzio, sebab material logoe Narzio
dikirim langsung oleh fnver dan Korea: Oleh karena itu, penulis memilih
melakukan beberapa uji coba untuk mendapatkan solusi dar permasalahan
produksi pada proses penempelan logo upprer sepatu sport Narzio Ole New
Run 73 & PT XYZ

fad
L]
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B. Wakitn Dan Tempat Fengambilan Data

Pengambilan data dilakukan sesuai dengan pelaksanaan Prakerin

i Praktik Kera Indostri) program dual svstem Politeknik ATK Yogyakarta

Program Studi Teknologi Penpolahan Produk Kulil terhitung sejnk 04

November 2024 hinggna 11 April 2025, di PT XYZ vang berfokasi di Jawa

Timur. Pengambilan data yang dilakukan oleh penulis tentunya sudah

mendapatkan izin oleh pihak yang terkait di PT XYZ. Macam-macam data

vang diambil oleh penulis dan kegiatan Prakerin (Praktik Kerja Industri)

beserta waktu dan tempat pepgambilan data tersebut adalah sebagai berikut:

1y

(=]

Diata tentang profil dan sejarah perusahaan diambil pada 01 April 2025
di departemen HRD,

Data order list sepatu sport Narzdo Ole New Run 73 diambil pada 20
Februari 2025 di depariemen R&D,

Data jumlah reject athu cacal peeling pada logo sepaty gport Narzio Ole
New Run 73 diambil pada |7 Januari 2025 di departemen QC ( Qualiry
Conirof).

Data visual cacal peeling logo pada sepatu spors Narzio Ole New Run
73 diambil pada 16 Januan 2025 di departemen produksi bagian
semmiess,

Data proses seamiess dalam perakitan sepatu sport Narzio Ole New Run
T3 diambil pads 20 Februari 2025 di departemen produksi bagian

seamiless.
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6. Data peralatan atau permesinan dalam tahapan seamiess diambil pada
26 Februari 2025 di departemen produks] bagian seamiess.

7. Data jenis-jenis perekat vang digunakan dalam proses press dan
eksperimen press logo sepatu gporr Narzio Ole New Run 73 dengan
metode seamless yang diambil pada 26 Februar 2025 d&i departemen
laboratorium:

8. Data persiapan hingga hasil eksperimen vang felah dilakukan diambil

pada 27 Februan di departemen produks) bagian seamless.

C. Metode Pengambilan Data

Data merupakan pondasi utama dalam sebuah penelition, karena
data berisi fakta-fakta dari sebuah objek yang akan diteliti. Dalam sebuah
penelitian data berperan penting bagi peneliti untuk memahami,
menganalisis. dan memaksimalkon proses serta hasil penelitian (Muspawi
& Sutrivanti, 2024). Berikut adalah jenis-jenis data yang digunakan oleh
penulis di dalam penelitiannya:
|. Data Primer

Menurut {Sulung & Muspawi, 2024) data primer merupakan sumber

utama dan informasi yang didapatkan oleh peneliti secara langsung
dalam proses penelitian. Data primer diperoleh dari sumber asli, seperti
responden atau informan vang terkait dengan penelitian vang dilakukan.
Data primer dapat berupa hasil observasi, wawancara, atau

pengumpulan data melalui penvebaran angket dan surver. Teknik
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pengambilan data yang digunakan penulis untuk mendapatkan data

primer dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi  atag  disebut  pengamatan  dilakukan untuk

mendapatkan data secara myata dan langsung terhadap aktivitas dan
kejadian vang berkaitan dengan penelitian. Melalw observasi ini
penulis melakukan pengamaisn langsung terhadap hal-hal yang
berkaitan dengan proses press seamless pada logo sepatu spors
Narzio Ole New Run T3 yang kemudian dicatat secara sistematis.
Pengamatan dilakukan oleh penulis di area produksi yaitu pada
departemen  seamless  secara  mendalam  mengenai  proses
penempelan komponen logo dengan komponen vamp sepatu sport
Narzio Ole New Run 73.

b. Wawmncara

Selamn observasi, penulis juga mengumpulkon data dengan

cara wawancara terhadap responden terkait. Penulis melakukan
metode wawancara dengan mengajukan  pertanyaan langsung
kepada responden kemudian mencatat jawaban mercka. Penulis
melakukan wawancara kepada karyawan departemen produksi
bagian seamless khususnya operator mesin press seamfess dan pada
departemen laboratorium oleh pihak staf laboratorium. Daftar
pertanyaan yang diajukan adalah terkait dengan hal-hal persiapan

yang harus diperhatikan, proses seamfess secara detail, target
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pressing, dan hasil pressing serta seputar perekat yang digunakan
dalam proses press logo sepatu sport Narzio Ole New Run 73,
Wawancara dilakukan untuk melengkapi mformasi tambahan yang
tidak ditemukan oleh penulis melalul studi literast maupun observasi
langsung di lapangan.
c. Dokumentasi

Menurut Marmu  (2023), dokumentasi adalah  tekmk
perolehan informasi - melalul pencanan bukti vang akurat sesual
fokus masalah peneliian. Dalam Tugas Akhir ini dokumentasi
dilakukan penulis untuk pengumpulan data visual dan tertulis vang
berhubungan dengan tahapan-tahapan proses produksi sepatu spors
Narzio Ole New Run 73 seperti; jumlah cacat yang terjadi pada
proses seamiess, data visual cacat yang terjadi, dats tentang mesin
yang digunakan dalam proses seamless, dan lamn-lain. Dokumentasi
fisik ini berperan penting untuk memperkuat data, dengon adanya
dokumentasi dalam bentuk wvisualisasi seperti gambar. akan
memudahkan penulis dan jugas pembaca dalam  memaham;
permasalahan yang terjadi di dalam penelitian yang dilakukan.
Tentunya dalam pengambilin data berupa dokumentasi yang
dilakukan di PT XYZ sudah melalui izin don mematubi ataran.

2. Data Sekunder

Data sekender adalah sumber data perelitian yang diperoleh secara

tidak langsung melainkan melalui perantara atau sumber yang telah ada



sebelumnya seperti studi literatur, buku, jurnal akademis, artikel, dan
data sensus yang dikumpalkan oleh pemerintah (Sulung & Muspawi.
2024). Data sekunder dalam Tugas Akhir ini berfungsi sebagai
pendukung vang berperan memperkuat eksperimen, karena data tersebut
akan menjadi referensi dan dasar teori untuk menganalisis dokumen
yang relevan dengan materi penelitian dan eksperimen. Data sekunder
dalam Tugas Akhir ini meliputi landasan teon dan juga hasil penelitian
terdahulu yang sifatnya kepustakasn tentang sepatu dan jenis-jenisnya,
sepatu sport. secara detail, escal peeling pada logo sepatu spori, leori
perekatan, dan penggunaan mesin press pada sepatu dengan metode
seamless {tonpa jahitan).

D, Metode Penyvelesalan Tugas AKhir

Metode penvelesaian Tugas Akhir ini disusun dengan menggunakan
metode ekspenmen. Menummt Akbar, dkk. (2023) metode eksperimen
merupakan penelitian yang sifamya sistematis; teliti, dan logis untuk
melakukan kendali terhadap suatu kondisi. Peneliti melakukan manipulasi
keaduon atau kondisi ekspenimen kemudian mengobservasi pengaruh akibat
perlakuan. Penelitian eksperimen merupakan penelitian vang paling akurat
atau teliti dibandingkan penelitian-penelitian yvang lain, dalam menentukan
hubungan sebab dan akibal suatu permasalahon, karena dalam penelitian
eksperimen peneliti dapat melakukan pengawasan {controf) terhadap objek

yang diteliti baik sebelum maepun selama penelitian berfangsung.
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Dalam Tugas Akhir ini, penulis melakukan eksperimen sebagai
upaya perbaikan pada tahapan seomless yaitu proses pemasangan logo
sepatu spert Marzio Ole New Run 73 dengan menggunakan mesin press
seamless. Eksperimen dilakukan minimal sebanyak 3 kali percobasn untuk
mendapatkan hasil yang optimal. Dalam serangkaian penyelesaian masalah
ini menggunakan dingram alic (fow chars) untuk memetakan langkah-
langkah proses penvelesaian masalah mulai dari awal hinpga akhir. Benkut
adaloh diagram alir (few cherr) tahapan penyelessian masalah cacat pada
proses produksi sepatu spert Narzio Ole New Run 73 berupa peefing pada

logo:

Berhasil?

Gambar |. Diagram alir tshapan penyelesaian masalah



Tahapan proses penyelesaion masalah menggunakan metode

eksperimen dalam Tugas Akhir ini sesum dengan diagram alir di atas yang

memiliki penjelisan seperti dibawah ini:

L.

Pt

Studi Lapangan

Studi lapangan dilaksanakan sesum dengan progam Prakerin
(Praktik Kerja Industri) di PT XYZ Studi lapangan dilakukan dalam
rangka pengamatan pada selurub proses produksi sepatu mulai dari
pembuatan partern, pembuatan desam film untuk sablon dan marking
poly, pembuatan standar material, kalkulasi penggunaan material,
pembuatan sampel sepatu, pembuatan seofing untuk toal produksi,
pelaksanman trial produksi, proses produksi (dimulai dari coutting,
printing, marking dengan cetakan gauge mall pada alat sablon duduk,
skiving, emboss, seamless, sewing, computer stitching, assembling,
pengecekan (gualiey comtrol), hingga tahap akhr yaitu pengemasan
{packing). Pengamatan dilakukan untuk menenvukan permasalahsn atau
ketidaksesuatan antara siandar perusshaan dengan yang terjodi di
lapangan.
Mengidentifikasi Masalah

Masalah yang ditemukan harus diddentifikasi dengan jelas apa
penyebab masalah tersebut terjadi. Adanya permasalahan sebagai tujuan
dilakukannya eksperimen yaitu untuk penyelesaian masalah tersebut.
Masalah yang ditemukan dalam proses produksi sepatu di PT XYZ

adalah terjadi cacat berupa peeling pada logo sepatu sport Narzio Ole
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MNew Run 73 Terjadinys cacat peeling logo sepatu menyebabkan
pemborosan material khususnya logo Narzio, sebab logo Narzio
berbahan L7 Skin 0.3 mm yang telah melalui proses faminating dengan
bahan FPL7 1.0 mm yvang dikirim langsung oleh buver dar Korea. Selain
itu masaloh tersebut menyebabkan hasil owtper kerja seamless tidak
mencapai target karena proses selanjutnya yaitu tahapan sewing menjadi

tertunda.

. Melakukan Studi Literatur

Studi literatur dilakukan karena bérperan penting dalam penelitian
ini guna menjadi landasan teor yang berkaiten dengan materi penelitian
yang sedang dilakukan yaitu terjadinya cacat peefimg logo dalam proses
produksi sepatu sport Narzio Ole New Run 73 pada tahapan scam/ess,
agar dapat membantu penulis dalsm memahami pengetahuan mengenai
objek penelitian yang dilakukan. Studi lteratur vang digunakan penulis
adalah seputar pengetahuan tentang sepatu, cacat peeling logo, serta
teoni perekatan dalam proses pemasangan logo dengan menggunakan
mesin press dengan teknologl seamfess.

. Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan data yang dilskukan oleh penulis selams kegiatan
Prakerin berupa data primer dan data sekunder. Data primer didapat dari
kegiatan observasi yang telah dilakukan yaitu mengamati proses kerja
seamless khususnya dalam proses perakitan sepatu spord Narzio Ole

New Run 73, wawancara kepada karyawan yang bekerja di departemen



seamiexs selakt operator pross komponen logo sepatu spord Narzio Ole
MNew Run 73, dan dokumentasi berupa data tentang profil perusahaan,
data jumlah cacat. data visual cacat peefing pada logo sepatu spord
Narmo (e New Run 73, dota alat dan mesin press seamiess dan data
lainnya vang diperfukan dalam penelitian. Sedangkan data sekunder
seperti teori yang mentbahas tentang sepatu, leon tentang perekatan,
cacat peefing pada logo, proses press seamless, dan landasan teord
loinnys yong penulis dapatkan don bukw, jumnal, dan penelitian-
penelitinn terdahulu yang sesuai dengan materi pada Tugas Akhir ini.

Data yang telah dikumpulkan sebelumnya berupa data primer dan
dats sekunder hasil dari studi literatur akan digunakan untuk proses
analisis, melalui proses pengolahan data dan analisis data dipat
dilakiskan pembahasan untuk melibat hasil dan hubungannys dengan
eksperimen yang akan dilakukan.
- Proses Eksperimen

Eksperimen dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan hasil terbaik
berupa penyelesaian dan sebuah permasalahan yang terjadi, Selama
kegiatan  eksperimen  berlangsung  berbagai  perlakuan  harus
dibandingkan dengan jelas agar dapat melihat efek-efek tertentu dan
kegistan cksperimen vang dilakukan terhadap objek eksperimen
tersebut, apakah sudah ditemukan solusi untuk permasalahan yang
terjadi atan belum. Proses eksperimen dilaksanakan di departemen R&D

dan departemen produksi bagian seamfess. Dalam Tugas Akhir ini



45

penulis melakukan eksperimen terkait proses penempelan komponen
logo pada sepatu sport Narzio Ole New Run 73 dengan metode seamiess
menggunakan mesin press agar mendapatkan hasil loge tersebut
menempel dengon baik pada wpper, sehingga diharapkan dupat
menyelesatkan permasalahan yang terjadi.
. Evaluasi Keberhasilan Ekspenimen

Hasil dari percobsan atau eksperimen haruslah dikaji dengan
mengambil kesimpulannys atau disebut dengan kegatan evaluasi hasil
eksperimen. Apahila eksperimen yang dilakukan gagal maka diulangi
hingga berhasil. Jika eksperimen berhasil sesuai dengan hasil yang
diharapkan yaitu logo dapat menempel dengan baik tidak mengelupas
pada komponen vamp, maka kemudian eksperimen tersebut digunakan
gebagal solusi penyelesammn masalsh. Eksperimen pada penelitian ini
dilakukan minimal 3 kali sampai menemukan hasil terbaik untuk proses
penempelan logo sepaty sport Narzio Ole New Run 73.
. Solusi Penvelesaian Masalah

Seteloh dilakukan eksperimen sebanyak 3 kali sampai mendapatkan
hasil skhir vang berhasil atau sesuai vang diingmkan. Kemudian
dilzkukan pembahasan dalam sebuah evaluasi apakah eksperimen yang
telah dilakukan berhasil atou tidak, eksperimen yang dikatakan berhasil
akan menjadi solusi yang diterapkan ke dalam permasalahan vang
terjadi dalam proses perakitan komponen logo dengan komponen vamp

pada wpper sepatu spart Narzio Ole New Run 73, Diharapkan solusi
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